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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Visual Effects yang dibuat dalam program 3D tidak seluruhnya bertujuan untuk 

menghasilkan semua elemen visual effects yang ada dalam satu scene atau pada 

beberapa shot. Perlu penggabungan antara 3D visual effects dengan 2D visual 

effects oleh karena itu, 3D visual effects tidak dapat berdiri sendiri dan karena 

pada dasarnya semua film animasi memiliki hasil akhir yang berupa 2D, maka hal 

ini tetap membutuhkan beberapa penyesuaian pada saat post-processing agar hasil 

yang dicapai sesuai dengan apa yang diinginkan. 

Akan tetapi, pada keseluruhan proses pembuatan 3D visual effects yang 

ada pada suatu scene tetap memerlukan penanganan secara khusus, terutama 

untuk menghemat waktu dan menjaga kualitas, terkadang penulis perlu 

memanipulasi beberapa bentuk dan posisi emitter partikel agar mempermudah 

proses pembuatan 3D visual effects tersebut. 

5.2. Saran 

Penulis menyarankan agar untuk lebih sering memperhatikan beberapa contoh 

referensi yang dapat membantu memberikan inspirasi. Pada dasarnya visual 

effects artist yang menangani beberapa efek yang bersifat magic perlu selalu 

diingat untuk mengikutsertakan beberapa gerakan yang lebih natural dari beberapa 

elemen yang ada di dunia nyata seperti api, air, atau asap. 
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